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 The purpose of this research is to look into the impact of cash 

holding, profitability, and business size on income smoothing 

subject of this study is a manufacturing business listed on the 

Indonesia Stock Exchange in the products and consumption sub-

sector. Purposive sampling was utilized to collect data. data-

binarygistic regression is the data analysis strategy used to confirm 

the hypothesis is correct. The SPSS application is used to process 

the information. Cash holding2has a substantial2effect on income 

smoothing, but profitability and company size have no significant 

effect on income smoothing in manufacturing and consumption 

sub-sector companies on the Indonesia Stock Exchange, according 

to the results of hypothesis testing. 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan akan digunakan2oleh pihak2internal 

dan eksternal2dalam pengambilan keputusan. Namun pada proses penyusunan laporan 

keuangan yang ditujukan untuk pihak eksternal dapat diintervensi oleh pihak manajemen 

perusahaan. Bentuk intervensi yang dilakukan dapat berupa menaikkan, menurunkan atau 

meratakan laba perusahaan. Manajer melakukan rekayasa2angka-angka dalam2laporan 

keuangan2atau memanipulasi laba perusahaan. Akibat dari kegiatan ini adalah menghasilkan 

pelaporan keuangan perusahaan yang tidak menggambarkan atau mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya sehingga berdampak pada keuntungan perusahaan. Bagi analis laporan 

keuangan, adanya laporan keuangan yang baik dapat mengurangi kepercayaan terhadap 

dugaan, insting dan intuisi dalam mengambil keputusan.  Untuk memenuhi kepentingan ini 

maka manajemen2termotivasi untuk2mempercantik laporan2keuangan seperti melakukan 

perataan laba demi kepentingan manajemen namun merugikan pihak lain (Putra et al., 2018). 

 Tindakan melakukan perataan laba seolah-olah menjadi budaya dalam perusahaan 

walapun konsekuensi dari tindakan ini akan merugikan pihak-pihan yang akan berhubungan 

langsung dengan perusahaan semua pihak. Salah satu kasus perataan laba pada perusahaan 

sub sector konsumsi adalah PT. Tiga PilariSejahtera Tbk, dimanaiberdasarkan hasiliaudit 

yang dilakukan olehiPT. Ernst & Young Indonesiaimenunjukan adanya temuaniterkait 

penggelembunganipos akuntansi senilaiiRp 4 Triliyun padailaporan keuanganitahun 2017. 

Kasusilainnya yang berkaitanierat dengan perataanilaba adalah terjadi padaiPT AkasgaiWira 

InternasionaliTbk. Emiten penyedia airiminum ADES berhasilimencatatkan labaibersih 

hingga 38,48% padaitahun 2018iyang laluimenjadi 52.96 Milyar dariitahun sebelumnyaiyang 
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hanyaimencapai 38.24%. Permasalahan munculiketika labaibersih yang dicapaiiADES 

dirasakan anehikarena penjualan perusahaaniterkoreksi 1,25% yaitu menjadiiRp 804,3 Milyar 

dari pencapaianitahun 2017 sebesar 814,49 Milyar, akibat kejanggalanitersebut ADES diduga 

melakukanitindakan perataanilaba, OJK sebagaiipengawas otoritas pasarimodalimenyatakan 

ADES melakukanikesalahan dan dikenakanisanksi suspend aktifitasiperdagangan diipasar 

sekunderiditahun 2020 yangilalu. Berdasarkan beberapa fenomena tersebut menunjukan 

perataan laba memberikan pengaruh yangimerugikan bagiiperusahaan danihanya 

menguntungkanimanajer atau beberapaiorang yang melakukannya. Berdasarkanikondisi ini 

makaipeneliti akan mengidenfikasiifaktor-faktor yang mempengaruhiimanajer untuk 

melakukanitindakan perataanilaba (Rahmawati, 2019). 

Praktekiperataan labaidipengaruhi oleh berbagaiifaktor. Menurut Kusmiyati dan 

Hakim, (2020) mengungkapkaniterjadinya tindakaniperataan laba didalamisebuah perusahaan 

dapatidipengaruhi oleh cashiholding, profitabilitasidan ukuraniperusahaan. Masing-masing 

variabeliini dapat mempengaruhiipeningkatan atau penurunanitindakan perataan labaidalam 

sebuahiperusahaan. Fenomena yangisama ditemukan dalamipenelitian Eni daniSuaryana, 

(2018) yang menemukanvtindakan perataan labaidipengaruhi oleh variabel cash holding, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan (size). 

Aset yangipaling likuid dalamiperusahaan adalah cash holding. Asetitersebut 

berfungsi sebagiialat yang digunakanimanajer dalam menjalankanikegiatan operasional 

perusahaan. Ketikaicash holdingiyang dimiliki perusahaanisemakin tinggiimenunjukan 

kegiatanioperasionaliyang dilakukaniperusahaan akan bertambahilancar. Dalam mengukur 

cash holdingimaka dilakukan perbandinganiantara kas danisetara kas denganitotaliaktiva 

(Bayu, 2016).  

Pradyamitha (2018) meneliti praktekiperataan laba pada perusahaanimanufaktur yang 

terdaftaridi Bursa Efek Jakarta. Hasilnya menunjukkanibahwa cash holding 

tidakiberpengaruh terhadapipraktek perataan labainamun Kusmiyati dan Hakim, (2020) 

menyatakan cashiholding berpengaruhipositif terhadap tindakaniperataan laba didalam 

perusahaan. Temuan tersebutimengisyaratkan semakinitinggi nilai cash holdingiyang dimiliki 

perusahaaniakan semakinimeningkatkan kemungkinaniterjadinya praktekiperataan laba 

didalamiperusahaan. Hasil penelitianiyang sama diperolehioleh Sarwinda dan Afriyenti 

(2015) yang jugaimenemukan bahwaicash holding berpengaruh positifidan signifikniterhadap 

praktekiperataan laba didalamiperusahaan.  

Selain ituiprofitabilitas juga dapatimendorong terjadinyaiperataan laba. Ketika 

perusahaaniterus menunjukanipeningkatan laba bersih yangidiamati dariiprofitabilitas 

perusahaan menjadiisalah satu alasan bagi pihakiinternal untuk melakukanipraktek perataan 

laba (Putra, et al., 2018).  Kemampuaniperusahaan yang semakinitinggi dalamimenghasilkan 

laba bersihitentu akan sulit bagi manajemeniuntuk mempertahankan kondisiitersebut, 

sehingga untukimenjaga stabilitas labaibersih yang diraih, maka kemungkinaniterjadinya 

praktekiperataan labaiakan semakinitinggi (Sartono, 2016). 

Kusmiyati dan Hakim, (2020) yang menemukanibahwa praktek perataanilaba 

dipengaruhi olehiprofitabilitas perusahaan. Temuan yangisejalan juga diperolehioleh Eni dan 

Suaryana, (2018) yangimengungkapkan salah satuifaktor yang dapatimempengaruhi praktek 

perataanilaba didalam perusahaaniadalah profitabilitas. Tingginyaimotivasi yangidimiliki 

manajemeniuntuk mempertahankanilaba bersih yang merekaimiliki mendorongimeningkatnya 

kemungkinan terjadinya prektekiperataan laba didalamiperusahaan. NamuniSarwinda dan 

Afriyenti, (2015) menemukan bahwaiprofitabilitas yang proksikanidengan net profitimargin 

tidak berpengaruhisignifikan terhadap praktekiperataan laba. 

Menurut Utami, (2016) disampingicash holding, daniprofitabilitas kemungkinan 

terjadinya praktekiperataan laba didalam sebuahiperusahaan juga dapatidipengaruhi oleh 

ukuraniperusahaan (size). Menurut Sartono, (2016) ukuran perusahaanimenunjukan besarnya 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 3, No. 1, Maret 2022, pp. 72-82 

  274 
 

 
                  Program StudieAkuntansi, Fakultas Ekonomiedan Bisnis, UniversitaseRiau 

 

nilaiikekayaan yang dimilikiiperusahaan. Semakin besar nilaiiaset, penjualan hingga 

kapitalisasiipasar yang dimilikiiperusahaan menunjukaniukuran yang dimilikiisebuah 

perusahaanijuga semakin besar. Ketika perusahaanimemiliki ukuraniaset yangibesar, dapat 

dijadikaniacuan bagi manajemeniuntuk melakukan praktekiperataan laba. Manajemeniakan 

berdalihimereka mampuimemanfaatkan nilai asetiyang besar sehinggaidapat meningkatkan 

kemampuanimereka dalamimenghasilkan laba. 

Hasilipenelitian Kusmiyati dan Hakim, (2020) menemukanibahwa ukuraniperusahaan 

yang diamatiidari total assetsiberpengaruh positifidan signifikan terhadapipraktek perataan 

laba. Temuaniyang konsistenijuga diperoleh olehiYunengsih, dan Kurniawan, (2018) 

menemukanibahwa semakin besariukuran yang dimilikiiperusahaan akan memperbesaririsiko 

terjadinyaipraktek perataanilaba didalamiperusahaan. Namunipenelitian tersebutitidak sejalan 

diperoleh oleh Eni dan Suaryana, (2018) menemukanibahwa ukuran perusahaanitidak 

berpengaruh signifikaniterhadap praktek perataanilaba dalam sebuahiperusahaan. 

Sesuai dengan uraian fenomenaiserta inkonsistensi hasil penelitianiterdahulu, maka 

peneliti melakukanireplikasi penelitian yangitelah dilakukan olehiKusmiyati dan Hakim, 

(2020). Variabeliyang digunakan dalamipenelitian ini yaitu cash holding, profitabilitasidan 

ukuran perusahaanisebagai variabel yang mempengaruhiikemungkinan terjadinyaiperataan 

laba didalamiperusahaan juga digunakan dalamipenelitian ini. Faktor yangimenjadi pembeda 

adalahiperusahaan yang ditelitiiberada pada sektor manufakturisedangkan penelitian sebelum 

menggunakanisektor lainnya. Selain ituiwaktu dan objekipenelitian yang digunakanijuga 

berbeda. Dengan adanyaiperbedaan tersebut diharapkanihasil yang diperolehipada penelitian 

saat iniiakan memberikan hasil yangilebih baik dan rinciidari hasil penelitian sebelumnya. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Cash Holding Terhadap Perataan Laba 

Kusmiyati dan Hakim, (2020);  Eni dan Suaryana, (2018)  menemukanebahwa pada 

perusahaanemanufaktur, praktek perataanelaba dipengaruhi olehecash holding yang dimiliki 

oleheperusahaan.  Hasil ini menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai cash holding maka 

perusahaan akan semakin sulit mempertahankan kondisi ini.  Untuk menjaga reputasinya dan 

kelengkapan informasi yang dimilikinya manajemen memilih melakukan tindakan perataan 

laba dengan melakukan manipulasi informasi laba yang disajikan dalam laporan tahunan. 

Hasil penelitian Sarwinda dan Afriyenti, (2015) Mambraku dan Hadiprajitno, (2014)  

keinginanemanajemeniuntuk mempertahankanirasio cash holding dariiwaktu-kewaktu 

cenderungimengakibatkan terjadinyaipraktek perataan laba. Manajemenememanfaatkan 

kelebihan informasieyang dimilikinya untukemelakukan rekayasaelaba ketika cash holding 

perusahaanemengalami peningkatan. Denganedemikian dapat disimpulkanebahwa cash 

holdingeberpengaruh positifeterhadap kemungkinaneterjadinya praktekeperataan labaepada 

sebuaheperusahaan. Berdasarkan paparan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka 

dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Cash holding berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 

Kusmiyati dan Hakim (2020) menemukanebahwa profitabilitaseberpengaruh positif 

danesignifikan terhadap praktekeperataan laba. Pengaruh ini menunjukkanebahwa semaikin 

tinggi nilai laba bersih perusahaan maka akan meningkat pula praktek perataan laba.  Ketika 

manajemen merasa sangat kesulitan untuk mempertahankan posisi laba bersih yang 

dimilikinya manajemen cenderung berusaha memecahkan masalah dengan cara yang curang 

yaitu memanfaatkan kelebihan informasieyang mereka miliki untukemelakukanemanipulasi 

informasi yang berkaitan dengan laba bersih.  

Hasil penelitan Abbas, Wardhana, dan Saefudin (2018) yang mengungkapkan 

perataan laba dipengaruhi oleh net profit margin. Tingginyaemotivasi yangedimiliki 
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manajemeneuntuk mempertahankanelaba bersih yangemereka miliki mendorong 

meningkatnyaekemungkinan terjadinyaeprektek perataan labaedidalam perusahaan. 

Selanjutnya hasilepenelitian yang berbede diperoleh oleh Yunengsih et al (2018) yang 

menemukan bahwaeprofitabilitas yangediukur dengan neteprofit margin tidak 

berpengaruhesignifikan terhadap praktekeperataan laba dalam sebuaheperusahaan. Temuan 

tersebut mengisyaratkan bahwa tindakan perataan laba didalam perusahaan tidak saja 

didorong oleh adanya posisi laba yang ideal akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh variabel 

lain seperti terjadinya peningkatan risiko bisnis, asimetris informasi dan sejumlah variabel 

lainnya. Berdasarkan paparan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnyaemaka dapat 

diturunkanehipotesis sebagai berikut:  

H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 

Hasil penelitian yangedilakukan oleh Kusmiyati dan Hakim, (2020) menemukan 

bahwa ukuraneperusahaan yangediproksikan dengan total assetseberpengaruh positif dan 

signifikaneterhadap praktekeperataan laba. Temuan tersebutemenunjukan ketikaeukuran 

perusahaanesemakin besar makaeterjadinya perataanelaba di dalam perusahaan akan semakin 

tinggi. Manajer akan menjadi meningkatnya ukuran perusahaan sebagai alat untuk melakukan 

perataan laba. Ketika aset perusahaan semakin besar, manajemen akan memberikan alibi 

bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik. Temuan yang konsisten juga diperoleh oleh 

Utami, (2016) dan  Mambraku dan Hadiprajitno, (2014) menemukan bahwaesemakin besar 

ukuraneyang dimiliki perusahaaneakan memperbesarerisiko terjadinya praktekeperataan laba 

didalam perusahaan. Posisi kekayaan yang besar mendorong manajemen berusaha untuk 

menjaga reputasi mereka dengan cara memanipulasi informasi khususnya yang berkaitan 

dengan laba. Akibatnya informasi yang diperoleh stakeholders khususnya investor tidak 

relevan dengan kondisi yang sebenarnya. Berdasarkan paparan teori dan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:  

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

Model Penelitian 

  Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

praktek perataan laba dipengaruhi oleh casheholding, profitabilitas daneukuran perusahaan. 

Frameworkepenelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Framework Penelitian 

 

 

METODEePENELITIAN 

Populasiedan Sampel 

Populasi dalam penelitian inieadalah perusahaanemanufaktur yangelisting di Bursa 

EfekeIndonesia (BEI) tahun 2015-2019. Samplingemethod yang digunakanedalam penelitian 

menggunakanemetode purposiveesampling, dimana penentuanesampel dilakukanedengan 

menggunakan kriteria atau pertimbangan tertentu.  Kriteria sampel penelitian ini sebagai 

CasheHolding (X1) 

Profitabilitase (X2) 

UkuranePerusahaan (X3) 

Perataan Laba (Y) 
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berikut: 1) Perusahaan subesektor barang dan konsumsieyang terdaftar di BursaeEfek 

Indonesia denganemenggunakan tahun dasar 2015. 2) Perusahaan manufaktureyang konsisten 

mempublikasikanelaporan keuangan lengkapeselama lima tahuneberturut-turut yaitu dari 

tahun 2015-2019. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Perataan Laba 

 Menurut Belkaoui (2015) perataan labaedipandang sebagai prosesenomalisasi laba 

yang disengajaeguna meraih suatuetrend atau tingkatan yang di inginkan. Dalam mengukur 

perataan laba maka digunakan indeks eckel (1981) dengan menggunakan rumus: 

 
Untuk mendapatkan CV  serta CV  

 

 
Keterangan 

 

 

CV   =    Koefisienevariasi dari variabeleyaitu standar deviasi darieperubahan laba dan 

   Perubahanepenjualan dibagiedengan nilai yangediharapkan dari perubahanelaba dan 

   perubahanepenjulan 

 Dalam melakukan pengukuran perataan laba dengan menggunakan indeks Eckel maka 

dilakukan prosedur pengujian dengan ketentuaneapabila CVeΔI < CV ΔS, makaeperusahaan 

digolongkanesebagai perusahaan yangemelakukan perataanelaba atau perataelaba (diberi nilai 

1). ApabilaeCV ΔI > CV ΔS, makaeperusahaan digolongkanesebagai perusahaan yangetidak 

melakukan perataan laba atau bukan perata laba (diberi nilai 0). 

Cash Holding 

 Menurut Brigham dan Houston, (2017) aset yang paling likuid dalam perusahaan 

adalah cash holding. Kas memiliki oleh manajer memiliki peran penting dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Ketika cash holding yang dimiliki perusahaan semakin tinggi 

menunjukan kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan akan bertambah lancar. Cash 

holding dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 

Profitabilitas 

 Menurut Sartono (2016) profitabilitas adalah rasio keuangan yangemenunjukan 

kemampuaneperusahaan dalamemenghasilkanelaba. Dalamemengukur profitabilitasemaka 

digunakanenet profit margin yaitueperbandingan antaraelaba bersih yangediperoleh darienilai 

penjualaneperusahaan. Dalam mengukur net profit margin maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut Cahyono dan Widyawati (2019) untuk mengklasifikasikan ukuran 

perusahaanedapat ditentukanedari besaran asset yangedimiliki perusahaan. Ukuran 
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perusahaanedihitung denganemenggunakan logaritmaenatural dari total aset, sehinggaedapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset) 

Keterangan: 

Ln      = Logaritma natural 

Teknik Analisis Data 

 Untuk membuktikan hipotesisedalam penelitianeini, analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresielogistik (logistic regression) karena salah satuevariabel   dalam 

penelitian ini variabel dummy.   

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tujuan dari penelitian ini membuktikan pengaruhecash holding, profitabilitasedan 

ukuraneperusahaaan terhadapeperataan laba padaeperusahaan subesector barangedan 

konsumsiyangeterdaftar di Bursa EfekeIndonesia.  Dataediperoleh melaluiesitus BursaeEfek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan prosedur pengambilan sampel secara detail dijelaskan pada 

tabel 1. 

Tabel 1 

Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan Jumlah Persentase 

Jumlaheperusahaan sub sektor industri barang dan konsumsi tahun 2015 37 100 

Perusahaan yang tidak menerbitkan Laporan Keuangan 2015-2019  (3) (8.11) 

Perusahaan yang tidak menyajikan informasi keuangan lengkap dari 

tahun 2015-2019 
(1) (2.70) 

Jumlah sampel 33 89.19 

Sumber: Hasil Observasi Data (2021) 

 Berdasarkan data yang diperoleh, tahun 2015 perusahaan sub industry dan konsumsi 

berjumlah 37 perusahaan, setelah dilakukan pengecekan diperoleh 3 perusahaan tidak 

menerbitkanelaporan keuanganelengkap berturuteturut dari tahun 2015esampai dengane2019. 

Selaineitu didalam pengamataneinformasi dalam laporanekeuangan perusahaan sub sektor 

barang dan konsumen diketahui 1 perusahaan tidak memberikan informasi keuangan yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan. Oleh sebab itu jumlah perusahaan sub sektor barang 

dagang dan konsumsi yang dijadikan sampel adalah 33 perusahaan atau 89.19% dari total 

seluruh perusahaan. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Data yang telah berhasil dikumpulkan berjumlah 165 buah dan data diolah dengan 

menggunakan software SPSS. Setelaheseluruh data yang dibutuhkanediperoleh, maka 

pengolahanedata dapatedilaksanakan. Hasil pengolahan dataemenunjukkan statistikedeskriptif 

seperti terlihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2 

StatistikeDeskriptifeVariabelePenelitian 

Variabel  N Min Maks Mean Std Deviasi 

Perataan Laba 165 0.00 1.00 0.44 0.50 

Cash Holding 165 0.01 7.10 1.13 1.30 

Profitabilitas 165 0.14 7.73 0.92 0.99 

Ukuran Perusahaan 165 11.80 19.96 16.05 2.02 

Sumber: Lampiran 1 Hasil Olahan Data (2021) 

Hasil Pengujian Asumsi -2 Loglikelihood 

Untuk membuktikan hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 
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regresi binary logistics. Tahapan pengujian yang dilakukan ada 2 yaitu: pertama, menguji 

ketepatan model denganemembandingkanekoefisien -2 likelihood test padaemodel Blog 0 

denganekoefisien pada modeleBlog 1. Kedua, jika terjadiepenurunan maka 

pemilihanevariabel yangeakan dibentuk kedalamepersamaan regresi logisticedinyatakan tepat. 

PerbandinganeBlog 0 dan Blog 1 dapat dilihatepada Tabel 3 diebawah ini: 

Tabel 3 

HasilePengujianeAsumsi -2 Likelihood Ratio 

Keterangan -2 Log likelihood 

Blog 0 226.548 

Blog 1 221.517 

Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

Sesuaiedengan hasilepengujian -2 loglikelihoodediketahui nilai koefisienepada model 

pengujian bloge0 adalah sebesar 226,548 sedangkanenilai koefisien padaemodel pengujian 

Blog 1eadalah sebesar 221,517 Denganedemikian terjadiepenurunan yangecukup signifikan 

nilaiekoefisien -2 loglikelihoodepada model pengujianeBlog 0 denganeBlog 1 denganeselisih 

mencapaie5.027 dengan demikianeprosedur pengujianeregresi binary logisticedapat terpenuhi 

oleh sebabeitu tahapan pengolahan dataelebih lanjut dapatedilaksanakan. 

Hasil PengujianeHosmer and Lemeshow 

 Tahapan selanjutnya untukedapat membuat modeleregresi binary logisticeadalah  

menguji terlebihedahulu ketepatan modeleanalisis melalui uji Hosmereand LemeshoweTest. 

Menurut Ghozali, (2016)  modeleanalisis dinyatakanetepat bila nilaieChi-Square kecil dari X2 

tabel atau sig > 0.05. Berdasarkanehasil pengolahanedata yang telah dilakukanediperoleh 

ringkasanehasil terlihat padaeTabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hosmer and Lemeshow Test 

Step 1 Chi-Square Df Sig 

1 14.583 8 0,068 

Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

Hasil pengujianemenunjukkan nilai sig 0,068 yang lebihebesar darietingkat 

kepercayaan 0,05 sehinggaekeputusannya adalah Ho diterimaedan Ha ditolak makaedapat 

disimpulkaneseluruh variabeleyang akan digunakaneuntuk membentuk modelepersamaan 

regresi binaryelogistic adalah tepat, sehinggaetahapan analisis data lebihelanjut dapatesegera 

dilaksanakan. 

Analisis Ketepatan Model Regresi Binary Logistic 

Sebelum dilakukanepemgujian hipotesis perluedilakukan analisis ketepatanemodel 

regresi binaryelogistic dengan mengamatiebesarnya persentaseekoefisieneNegelkerke R-

square. Uraian hasileterlihat pad Tabel 5 di bawaheini: 

Tabel 5 

HasilePengujaneNegelkerke R-Square 

Step -2-Log Likelihood Cox & Snell R-square Nagalkerke R Square 

1 221,517 0,030 0,040 

Sumber: Lampiran 2 Hasil Olahan Data (2021) 

Sesuaiedengan hasil pengujianeterlihat diperoleh nilaiekoefisien sebesar 0.04 nilai 

koefisieneyang diperoleh menunjukanebahwa variabel casheholding, profitabilitasedan 

ukuraneperusahaan hanya mampuemenjelaskan kontribusiepengaruhnya dalam 

mempengaruhieperubahan kemungkinaneterjadinya perataan laba padaeperusahaan 

subesektorebarang dan konsumsiedi Bursa Efek Indonesiaesebesar 4% sedangkanesisanya 

96% dipengaruhieoleh variabel lain yang tidak digunakanedi dalam model penelitian saateini. 
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Pengujian Hipotesis 

 Setelah semua tahapan pengujian regresiebinary logistic terpenuhiemaka pengujian 

hipotesisedapat dilakukan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukanediperoleh 

ringkasan hasil terlihat pada Tabel 6: 

Tabel 6  

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan Koefisien Regresi Sig Cut Off Kesimpulan 

Constanta -1.739  - - 

Cash Holding 0.292 0.040 0,05 H1 Diterima 

Profitabilitas -0.080 0.643 0,05 H2 Ditolak 

Ukuran Perusahaan 0.078 0.365 0,05 H3 Ditolak 

   Sumber: Lampiran 1 Hasil Olahan Data (2021) 

 Berdasarkanehasil pengolahan data ditemukan bahwa masing-masingevariabel 

independenememiliki koefisien regresi yangedapat dibentuk kedalamesebuah model 

persamaaneregresi binary logistic sepertieterlihat pada persamaan di bawah ini: 

Y = -1.739 + 0,292X1 – 0.080X2 + 0.078X3 

PengaruheCash Holding TerhadapePerataan Laba 

 Berdasarkan kepadaepersamaan regresi binaryelogistic yang terbentuk 

terlihatevariabelecash holding memiliki koefisien regresiebertanda positif sebesar 0.292, yang 

didukungedengan nilai sig hasilepengujian wladetest sebesar 0,040. Pengolahanedata 

dilakukan padaetingkat kesalahan 0,05. Denganedemikian nilai sig 0,040 jauhedibawah 

tingkat kesalahan 0,05 maka keputusannyaeadalah Ho ditolak dan H1 diterimaesehingga dapat 

disimpulkanebahwa cash holingeberpengaruh positif danesignifikan terhadapeperataan laba 

padaeperusahaan subesektor barangedan konsumsi di Bursa EfekeIndonesia. Dengan 

demikianehipotesisepertama (H1) diterima. 

 Cash holding yang semakin tinggi akan meningkatkan praktek perataan laba dan hal 

ini disebabkan ketika cash holding yan dimiliki perusahaan cenderung tinggi menunjukan 

aliran dana setara kas yang dimiliki perusahaan sangat besar, kondisi tersebut menjadi 

motivasi bagi manajer untuk melakukan perataan laba dalam rangka menjaga reputasi dan 

menghindari nilai pajak yang besar. Kelebihan informasi yang dimiliki manajer akan 

membuat indikasi perataan laba akan semakin tinggi.  

Temuan ini mendukung Kusmiyati dan Hakim, (2020)  yang menemukan bahwa 

semakin tinggi cash holding perusahaan maka akan semakin sulit untuk mempertahankan 

kondisi tersebut, untuk menjaga reputasinya dan kelengkapan informasi yang dimilikinya 

manajemen memilih melakukan tindakan perataan laba dengan melakukan manipulasi 

informasi laba yang disajikan dalam laporan tahunan. Selanjutnya hasil penelitian Sarwinda 

dan Afriyenti, (2015) keinginanemanajemen untuk mempertahankanerasio cash holdingedari 

waktu-kewaktuecenderung mengakibatkan terjadinyaepraktek perataan laba. Manajemen 

memanfaatkanekelebihan informasi yang dimilikinyaeuntuk melakukan rekayasaelaba ketika 

cash holdingeperusahaan mengalamiepeningkatan. Selaineitu hasil penelitianeyang 

mendukung lainnyaejuga diperoleh oleh Mambraku dan Hadiprajitno, (2014) cash holding 

berpengaruhepositif terhadap perataan laba pada perusahaanego publik di Bursa Efek 

Indonesia. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 

 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkanenilai koefisien regresi -0.080 yang juga 

diperkuat secaraestatistik dengan nilaiesig sebesar 0.643. Hasil yangediperoleh menunjukan 

nilaiesig > 0.05, sehingga keputusannyaeadalah Ho diterimaedan H2 ditolak. Profitabilitas 

tidakeberpengaruh signifikaneterhadap perataan labaepada perusahaan subesektor barangedan 

konsumsiedi Bursa Efek Indonesia. 
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 Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis kedua menunjukan perubahan laba 

yang diamati dari net profit margin tidak mempengaruhi terjadinya perubahan kecenderungan 

tindakan perataan laba pada perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia. Keadaan tersebut disebabkan karena sebagian besar perusahaan sub sektor barang 

dan konsumsi memiliki posisi laba yang tidak stabil, selain itu menjadikan laba sebagai alat 

untuk melakukan perataan akan dapat dengan mudah terdeteksi oleh auditor independen, oleh 

sebab itu manajer atau pun pihak internal lainnya lebih mempertimbangkan variabel lain 

untuk melakukan perataan laba, seperti tidak efektifnya kegiatan monitoring di dalam 

perusahaan, asimetris informasi dan meningkatnya risiko bisnis pada perusahaan di sub sektor 

barang dan konsumsi di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yangediperoleh pada tahapanepengujian hipotesis kedua didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Yunengsih, Icih, dan Kurniawan (2018) yang menemukan 

bahwa profitabilitas yang diukur dengan net profit margin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap praktek perataan laba dalam sebuah perusahaan. Temuan tersebut mengisyaratkan 

bahwa tindakan perataan laba didalam perusahaan tidak saja didorong oleh adanya posisi laba 

yang ideal akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti terjadinya peningkatan 

risiko bisnis, asimetris informasi dan sejumlah variabel lainnya. 

Temuan yangediperoleh pada tahapanepengujian hipotesis keduaetidak didukung oleh 

hasil penelitianeyang dilakukan oleh Kusmiyati dan Hakim, (2020) menemukanebahwa net 

profit margineberpengaruh positif danesignifikan terhadapepraktek perataan laba. Temuan 

tersebutemenunjukan bahwaesemakin tinggi nilaielaba bersih yang diperoleheperusahaan 

akan semakinemeningkatkan perataanelaba dalam sebuaheperusahaan.  

Ketika manajemen merasa sangat kesulitan untuk mempertahankan posisi laba bersih 

yang dimilikinya manajemen cenderung berusaha memecahkan masalah dengan cara yang 

curang yaitu memanfaatkan kelebihan informasieyang merekaemiliki untuk melakukan 

manipulasieinformasi yang berkaitanedengan laba bersih. Selanjutnya hasil penelitan Abbas, 

Wardhana, dan Saefudin, (2018) yang mengungkapkanesalah satu faktoreyang dapat 

mempengaruhietindakan perataan labaedidalam perusahaan adalahenet profit margin. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 

 Hasil pengujianehipotesis ketiga menunjukkanenilai koefisieneregresi 0.078 yang 

diperkuat secaraestatistik denga nilaiesig 0.365. Hasil yangediperoleh menunjukanenilai sig 

0.365 jauhediatas 0.05. Maka keputusannyaeadalah Ho diterima dan H3editolak sehingga 

dapatedisimpulkan ukuran perusahaanetidak berpengaruh signifikaneterhadap perataanelaba 

padaeperusahaan sub sektor barangedan konsumsi dieBursa EfekeIndonesia. Hasil yang 

diperolehepada tahapan pengujianehipotesis ketiga menunjukanebesar atau kecilnyaeukuran 

sebuah perusahaanetidak akan mempengaruhieperubahan tindakan perataanelaba pada 

perusahaanesub sektor barangedan konsumsi di BursaeEfek Indonesia. Temuanetersebut 

menunjukanebaik perusahaanebesar atau kecilekemungkinan terjadietindakan perataanelaba 

mungkinedapat terjadi. 

Kelebihan informasi yang dimiliki manajer atau pun pihak internal lainnya, akan 

menjadi motivasi tindakan perataan laba, untuk menjaga reputasi manajer atau adanya motif 

untuk menaikan atau menurunkan laba. Hasil yang diperoleh juga mengisyaratkan terjadinya 

perataan laba tidak terpengaruh oleh besar atau kecilnya sebuah perusahaan. 

Temuan ini mendukung Abbas et al., (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap praktek perataan laba dalam sebuah perusahaan. Hasil 

tersebut menunjukan pertimbangan manajemen untuk melakukan praktek perataan laba 

didorong oleh banyak faktor. Sebaliknya Mambraku dan Hadiprajitno, (2014) yang 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba. Semakin 

besar total assets akan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan perataan laba. 

Ketika aset perusahaan semakin besar manajemen akan berusaha untuk meningkatkan posisi 
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laba mereka. Terkadang cara yang ditempuh manajemen adalah dengan manipulasi informasi 

atau dikenal dengan istilah perataan laba. 

Temuan ini mendukung Kusmiyati dan Hakim (2020) dan Utami (2016) yang 

menemukanebahwa total assets berpengaruhepositif dan signifikaneterhadap 

praktekeperataanelaba. Semakin besar ukuran yangedimiliki perusahaan akanememperbesar 

risiko terjadinyaepraktek perataan labaedidalam perusahaan. Posisi kekayaan yang besar 

mendorong manajemen berusaha untuk menjaga reputasi mereka dengan cara memanipulasi 

informasi khususnya yang berkaitan dengan laba. 

SIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini yaitu cash holdingeberpengaruh positif danesignifikan 

terhadap perataanelaba pada perusahaan sub sektorebarang dan konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia. Profitabilitasedan ukuran perusahaanetidak berpengaruhesignifikan terhadap 

perataanelaba pada perusahaanesub sektor barang dan konsumsiedi Bursa Efek Indonesia.  

 Keterbatasan tersebut meliput Jumlah perusahaanesub sektor barangedan konsumsi 

masiherelatif sedikitesehingga mempengaruhiehasil penelitian yangediperoleh. Masih 

terdapatnyaesejumlah variabel yangetidak masuk kedalamemodel penelitianesaat ini seperti 

asimetriseinformasi, good corporateegovernance, risiko bisnisedan berbagaievariabel lainnya 

yang terlihatedari kontribusieNegelkerke R-square yangediperoleh pada penelitianeini. Masih 

adanya modeleanalisis yang tepateselain regresi binaryelogistic ikut mempengaruhiehasi 

penelitianeyang diperoleh padaesaat ini. 

 Bagi manajemeneperusahaan juga diharapkaneterus menjagaestabilitas posisi cash 

holding perusahaan untuk dimanfaatkanesecara optimal untukemendorong peningkatan nilai 

perusahaan, bukanedijadikan doronganeuntuk melakukaneperataan laba. Mengingatetindakan 

tersebut akanemengurangi imageeperusahaan dalamepandangan stakeholdersekhususnya 

investor. Bagi manajemen perusahaaneuntuk meningkatkan kepercayaanedan citra perusahaan 

yang merekaekelola dengan cara mengurangietindakan perataan laba, karenaetindakan 

tersebut akan menciptakan kerugian bagi stakeholders khususnya investor. Peneliti dimasa 

mendatang untukemenambah ukuranesampel dengan menggunakanesektor yangeberbeda 

dengan yangedigunakan saat ini. Mengingatesemakin banyak jumlahesampel yangedigunakan 

diharapkanedapat meningkatkaneketepatan hasilepenelitian. Peneliti selanjutnyaedapat 

menambahkanevariabel asimetris informasi, goodecorporate governance, risiko bisnisedan 

berbagaievariabel lainnya.  Penggunaan metodeeanalisis lain sepertieanalisis data paneleatau 

analisis regresieberganda untuk mendorongemenigkatnya ketepatan daneakurasi hasil 

penelitianeyang diperoleh dimasaemendatang.  
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